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Pola Asuh Anak Menurut Islam yang Berwawasan Gender
Dwi Ratnasari

UIN Sunan Kalijaga

Abstrak
Islam adalah agama yang punya konsep cukup jelas dan perhatian yang tinggi tentang
kesetaraan pendidikan antara anak laki-laki dan anak perempuan yang bila diamati
belum dikembangkan dan diaplikasikan dengan baik dalam kehidupan masyarakat
muslim. Pembedaan perlakuan terhadap anak laki-laki dan anak perempuan dalam
pengasuhan dan pendidikan mendorong kepedulian penulis yang menginginkan
terciptanya generasi berwawasan gender sejak masa kanak-kanak. Masa ini menjadi
penting karena di masa inilah kepribadian individu mulai terbentuk. Adanya raealitas
dual role yang dibebankan kepada sebagian kaum perempuan bukanlah hal yang
mudah untuk dijalani. Hal ini dapat diatasi atau diminimalisir dengan memberikan
pendidikan yang setara dan proposional terhadap anak laki-laki dan anak perempuan.
Tulisan ini ingin menjelaskan upaya-upaya yang harus ditempuh dalam mengasuh
dan mendidik anak yang berwawasan gender dengan harapan kelak jika telah dewasa

mereka menjadi seorang muslim yang mempuyai wawasan gender cukup matang.

Pendahuluan

Sebagai sebuah hasil konstruksi sosial budaya, pemahaman anak tentang
gender berangkat dari interaksi sosial dalam lingkup terkecil di masyarakat yaitu
keluarga. Interaksi dalam keluarga dibentuk oleh pola asuh yang diberikan orang
tuanya pada anaknya. Pengasuhan dalam keluarga merupakan kontak awal dan paling
intens dalam membentuk konsep gender seorang anak. Dengan demikian maka

wawasan gender yang diterapkan oleh orang tua dalam mengasuh anaknya akan



mempengaruhi pemahaman anak tentang konsep gender, yang pada akhirnya juga
mempengaruhi peran anak dalam kehidupan bermasyarakat.*

Sosialisasi terhadap anak laki-laki dan perempuan yang dibedakan
menyebabkan banyak sekali masalah ketika perempuan dewasa. Adanya pembedaan
tersebut menyebabkan kurang terlibatnya anak perempuan dalam beberapa hal. Anak
perempuan juga tidak dirangsang untuk berekspresi dan mengaktualisasikan diri,
sebaliknya anak laki-laki selalu didorong untuk lebih maju dan tegar.? Realitas seperti
ini tidak lepas dari pengaruh budaya patriarki yang melatari pemikiran para orang tua
dalam mengasuh anak-anaknya. Maka dari itu, untuk mempersiapkan anak
perempuan mencapai kedudukan setara dengan laki-laki kelak setelah dewasa,
mereka harus mendapatkan pendidikan dan perlakuan yang sama sejak Kkecil.
Sebagaimana ditegaskan Nabi dalam hadisnya: “Menuntut ilmu adalah wajib bagi
setiap muslim laki-laki dan perempuan”.

Mencermati hadis di atas dapat dipahami bahwa anak laki-laki maupun anak
perempuan dapat dididik untuk terampil dalam segala bidang secara mandiri dan
mampu melakukan tugas apapun asal disesuaikan dengan potensi dan kondisinya.
Tidak harus seorang anak perempuan bersifat feminin, anak laki-laki bersifat
maskulin, karena pada dasarnya kedua sifat tersebut dapat dimiliki oleh anak laki-laki
maupun anak perempuan. Hal ini biasa dikenal dengan istilah androgini.® Anak yang
mempunyai sifat androgini akan mampu bersifat lemah lembut, tegas dan luwes
dalam menghadapi kenyataan. Mereka dapat mewujudkan secara tepat, kapan harus
bersikap feminine dan kapan harus bersikap maskulin.*

1 MB Hendei Anto, him. 30

2 Sartini Nuryoto, Pola Asuh Anak, him 73
3 Sartini, him 2

4 Sartini, him 2.



Pemberian kesempatan yang sama bagi anak laki-laki dan anak perempuan
dalam Islam dikenal dengan istilah musawah, telah diakui sebagai sesuatu yang
seharusnya karena dalam Islam terdapat anggapan bahwa mereka diciptakan dari Nafs
yang sejenis (living entity)® di mana yang satu tidak memiliki keunggulan atas yang
lain.

Dengan demikian, prinsip dasar kesetaraan dalam Islam ini dapat dijadikan
sebagai acuan untuk tidak berlaku diskriminatif terhadap anak laki-laki dan anak
perempuan dalam pengasuhan. sebagaimana pesan Rasulullah saw: “Ajarkanlah
kebaikan kepada anak-anakmu dan keluargamu serta didiklah mereka”. HR Abdur
Razak dan Said Ibnu Mansur

Apa yang telah dipaparkan di muka mendorong kepedulian penulis yang
menginginkan terciptanya generasi muslim yang berwawasan gender. Penulis
menyadari bahwa pengenalan nilai-nilai adil gender harus ditanamkan sejak dini.
Masa anak menjadi penting karena di masa inilah kepribadian anak mulai terbentuk.®

Oleh karena itu penulis menawarkan beberapa upaya dalam merumuskan pola
asuh anak laki-laki dan perempuan yang didasarkan pada nilai-nilai gender yang lebih
memberikan peluang terhadap akses, partisipasi, dan penguasaan terhadap berbagai
hal dengan lebih adil sesuai dengan semangat nilai-nilai ajaran Islam. Dengan kata
lain model pola asuh ini ingin memberikan kesempatan yang sama pada anak laki-
laki maupun anak perempuan secara optimal sesuai dengan potensi dan bakatnya.

Kesempatan ini diberikan baik dalam bermain, belajar maupun
berketrampilan. Sementara orang tua berperan sebagai pembimbing dan pengarah
proses aktuliasasi minat dan bakat anaknya. Di mana hal ini didasarkan atas konsep
universalitas Islam yang menjadi rahmat bagi semesta tanpa membedakan manusia

pada suku, ras, golongan dan jenis kelamin.’

5QS an-Nisa: 1, ar-Rum: 21
6 Singgih D Gunarsa, Dasar dan Teori Perkembangan anak, Jakarta: Gunung Mulia, 1997, him. 62.
7.QS al-Hujurat: 13.



Pola Asuh Anak Menurut Islam

Pola asuh anak adalah srategi, bentuk, cara mendidik anak yang berlangsung
dalam keluarga dan dilakukan oleh orang tua.® Menurut Yaumil C Akhir, pola asuh
anak juga berarti cara-cara yang diterapkan oleh orang tua dalam berhubungan timbal
balik dengan anaknya, yang berlangsung sehari-hari, dengan tujuan membentuk dan
membina sikap serta perilaku anak sesuai dengan harapan orang tua dan lingkungan
masyarakatnya.®

Dalam Islam, mengasuh anak disebut dengan istilah hadhanah yang berarti
mengasuh anak kecil dan membiayainya hingga usia dewasa. Mengasuh anak kecil
hukumnya wajib, yaitu untuk memelihara badan, akal dan agamanya.*°

Seiring dengan meningkatnya kesadaran akan kesetaraan gender dalam
masyarakat, pola asuh anak yang berwawasan gender menjadi sangat penting.
Adanya pembedaan yang begitu tajam dalam mengasuh dan mendidik anak telah
menyebabkan anak perempuan tumbuh menjadi pribadi yang inferior dan rapuh
karena banyaknya rintanga-rintangan cultural yang memasung kreatifitas mereka
dalam mengembangkan kualitas kemanusiaannya.

Dalam Islam, istilah mengasuh anak disebut dengan istilah hadhanah.
Menurut ahli figh Hadhanah berarti memelihara anak dari segala macam bahaya yang
mungkin menimpanya. Menjaga kesehatan jasmani dan rohaninya, menjaga makanan
dan kebersihannya, mengusahakan pendidikannya hingga ia sanggup berdiri sendiri
dalam menghadapi kehidupan sebagai seorang muslim.!!

Pengasuhan anak merupakan kewajiban kedua orang tuanya. Bila kedua orang
tuanya sudah tiada, maka kewajiban itu berpindah kepada saudaranya yang terdekat,

kemudian kepada yang terdekat dari kalangan yang mempunyai ikatan kekerabatan.

8 MB Hendri Anto, et. All., Pola Asuh Berwawasan Gender sebagai Upaya Peningkatan Peran Wanita,
(Yogyakarta: LP PSW Ull, 1998), him. 4.

9 Yaumil C Akhir, Kata Pengantar dalam Pedoman Pola Asuh Anak dalam Keluarga Sejahtera, (Jakarta:
Kantor Men Neg Kependudukan/BKKBN), 1996), him 1.

10 AbuBakar Jabir Al-Jazairi, Pola Hidup Muslim, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1991), him. 234.

11 Kamal Muchtar, Asas-asas Hukum Perkawinan dalam Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1993), him.
138.



Jika anak tidak mempunyai kerabat maka pengasuhan menjadi kewajiban pemerintah
atau kaum muslimin.2

Berusaha mengasuh anak termasuk perbuatan yang mulia dan dianjurkan oleh
agama. Sebagaimana sabda Nabi saw: “Kiranya lebih baik bagi kalian mendidik
anak-anaknya daripada sedekah tiap hari satu sha”. (HR Turmudzi)

Allah juga berfirman: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu....”*3

Yang dimaksud dengan memelihara keluarga dalam ayat di atas adalah
mengasuh dan mendidik mereka sehingga menjadi seorang muslim, yang berguna
bagi agama dan masyarakatnya. Ayat ini juga memerintahkan agar semua kaum
muslimin berusaha mengasuh dan mendidik keluarganya.

Sebagian masyarakat beranggapan bahwa peran seorang ibu dalam mengasuh
anak adalah sangat penting. Hal ini didasarkan pada anggapan bahwa ibu yang
cenderung memiliki sifat feminin serta suka mengasuh dan merawat anak dianggap
bisa memenuhi segala kebutuhan anak sehingga terhadap ibulah anak memiliki
ketergantungan total. Namun demikian, pentingnya peran seorang ibu tidak berarti
menafikan peran seorang ayah. Artinya yang bertanggung jawab terhadap
pengasuhan anak bukanlah ibu sendirian karena pada dasarnya Islam menegaskan
bahwa mengasuh anak merupakan tanggung jawab bersama ayah dan ibu®*. Bahkan
dalam pandangan figh kovensional, justru pengasuhan adalah tanggung jawab
seorang ayah,™ termasuk menyusui (yang sifatnya kodrati dan hanya ibu yang bisa
melakukannya) karena bila disusukan kepada orang lain maka biaya susuannya

adalah tanggung jawab seorang ayah.*®

12 Abu Bakar....hIm. 234,

13 QS at-Tahrim: 6

14 7aetunah Subhan, Tafsir Kebencian, him. 151-152.

15 Masdar F Masudi, Islam dan Hak-Hak Reproduksi Perempuan, (Bandung: Mizan, 1996), him. 145.
16 QS al-Bagarah: 233.



Pola Asuh Anak yang berwawasan gender dalam perspektif Islam

Bahwa segala sesuatu diciptakan berpasang-pasangan adalah fenomena
alamiah yang merupakan sunnatullah. Sebagaimana firmannya: “...dan segala
sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan supaya kamu mengingat akan kebesaran
Allah.” Dengan demikian maka “berpasangan” merupakan Karakteristik penting
penciptaan segala sesuatu.

Alguran memang mengakui fungsi laki-laki dan perempuan baik sebagai
individu maupun sebagai anggota masyarakat, namun tidak ada aturan yang
menjelaskan secara rinci tentang peran keduanya secara kultural. Alquran
menegaskan bahwa segala sesuatu diciptakan dengan berpasang-pasangan dengan
tujuan agar saling melengkapi antara satu dengan yang lain.

Anak laki-laki tidaklah sama dengan anak perempuan...!® itulah potongan
ayat yang sering dijadikan sebagai alat legitimasi untuk membedakan anak laki-laki
dan anak perempuan tanpa melihat sejarah diturunkannya ayat tersebut. Padahal, jika
ditelaah lebih lanjut, dengan memperhatikan munasabahnya dengan ayat sebelum dan
sesudahnya, akan dijumpai betapa nilai-nilai ajaran Islam sangat menjunjung tinggi
harkat dan martabat anak perempuan.

Pada awal ayat tersebut dijelaskan bahwa istri Imran mengeluh kepada Allah
karena telah melahirkan anak perempuan, padahal suaminya menghendaki anak laki-
laki yang dinadzarkan untuk berhidmat di Baitul Magdis. Namun ternya di luar
dugaan, Allah menerima nadzar keluarga Imran untuk menyerahkan anak
perempuannya ke Baitul Maqdis. Hal ini berarti bahwa anak laki-laki dan perempuan
memiliki kesempatan yang sama, bahkan dalam hal-hal yang bersifat spiritual
sekalipun bila dididik dan diberi kesempatan yang sama.*®

Karena pada dasarnya pengasuhan dan pendidikan anak dalam Islam mengacu

pada konsep universalitas Islam yang membawa nilai-nilai persamaan di antara

17.QS Adz-Dzariyat: 49.

18 QS Ali Imran: 36.

19 Siti Ruhaini dz, “Kedudukan Anak dalam Islam” dalam Sosialisasi Gender Menjinnakkan Takdir
Mendidik Anak Secara Adil, (Yogyakarta: LSPPA, 1999), him. 73.



seluruh manusia tanpa memandang suku, ras ataupun jenis kelamin® demi
tercapainya hubungan harmonis dalam lingkungan keluarga serta terwujudnya

masyarakat yang damai dan penuh dengan ampunan Tuhan.

Pentingnya Pola Asuh Anak menurut Islam yang berwawasan Gender

Sejak seorang anak dilahirkan, ia mengalami ketergantungan yang cukup
besar terhadap kedua orang tuanya, selaku orang pertama yang bertanggung jawab
terhadap pemeliharaan dan pendidikannya. Sebagai makhluk Allah yang dibekali
seperangkat kebutuhan jasmani yang arus dipenuhi seperti makan, minum dan
istirahat, orang tua hendaknya membantu anak-anaknya dalam memenuhi kebutuhan
jasmaninya terebut, gar kelangsungan hidupnya terjaga. Sejalan dengan itu, anak juga
dibekali seperangkat kebutuhan kejiwaan yang harus dipenuhi pula sejak
kelahirannya, yaitu kebutuhan akan rasa kasih sayang dan rasa aman, supaya
perkembangan rohaninya tidka terhambat.?*

Dalam Islam, hal ini dijabarkan dalam konsep hadhanah yang merupakan
perwujudan nyata dari tanggung jawab (masuliyyah) orang tua terhadap anaknya.
Pengasuhan dan pendidikan anak yang dilakukan oleh sebagian masyarakat muslim
selama ini, masih cenderung membedakan perlakuan terhadap anak laki-laki dan anak
perempuan. Biasanya anak laki-laki dituntut untuk lebih mengembangkan sikap
gagah, berani dan mandiri. Sementara anak perempuan ditabukan bersikap gagak dan
lebih dituntut untuk bersikap lembut, telaten dan menarik. Pembedaan perlakuan
tersebut Nampak dalam pemberian kesempatan ataupun fasilitas yang diberikan
berupa makanan, mainan, perlengkapan dan sebagainya.??

Adanya pembedaan perlakuan terhadap anak laki-laki dan anak perempuan ini

didasarkan pada anggapan bahwa anak laki-laki dan anak perempuan berbeda secara

20 QSal-Hujurat: 13.

21 7akiyah Daradjat, Pendidikan Islam dalam keluarga dan Sekolah, (Bandung: Remaja Rosda Karya,
1995), him. 48.

22 Frieda NRH, “Optimalisasi Pembentukan Konsep Diri Anak” dalam Sosialisasi Gender Menjinnakkan
Takdir Mendidik Anak Secara Adil, (Yogyakarta: LSPPA, 1999), him. 89.



fisik, sehingga peran sosial mereka juga dibedakan. Peran maskulin bagi laki-laki dan
feminine bagi perempuan. Lama kelamaan pembakuan peran ini melahirkan stereotip
(pelabelan) peran jenis kelamin. Biasanya anak laki-laki dihubungkan dengan sifat-
sifat maskulin, sedangkan anak perempuan dihubungkan dengan sikap feminine.??

Stereotip peran jenis kelamin inilah yang memengaruhi sikap orang tua dalam
mengasuh anaknya. Selain itu juga karena adanya pemahaman masyarakat tentang
laki-laki sebagai pencari nafkah utama yang melahirkan anggapan bahwa laki-laki
adalah sebagai orang utama dan perempuan sebagai orang yang bukan utama. Jadi,
laki-laki perlu sekali dibekali dengan berbagai ketrampilan dan pendidikan. Hal ini
berarti anak laki-laki lebih diutamakan dan lebih diberi kesempatan untuk
berkembang. Sedangkan peran reproduksi bagi perempuan berupa kemampuannya
untuk melahirkan, mengandung dan menyusui berimplikasi pada keterbatasan dalam
peran sosialnya. Karena perempuan dianggap punya energi untuk mengasuh dan
merawat anak, sehingga merekalah yang harus di rumah dan mengerjakan semua
pekerjaan yang berhubungan dengan rumah (domestik). Untuk itu, anak perempuan
tidak perlu dibekali dengan pengetahuan dan pendidikan yang tinggi.?*

Biasanya anak laki-laki didorong untuk bermain mobil-mobilan, perang-
perangan dan diarahkan supaya menjadi laki-laki yang jantan karena nantinya akan
jadi kepala keluarga. Sedangkan anak perempuan dilatih untuk bermain boneka,
bermain ibu-ibuan karena kelak akan menjadi seorang ibu yang tugasnya adalah
mengasuh anak. Lambat laun anak punya pemikiran bahwa laki-laki dan perempuan
memang harus dipelakukan berbeda.?®

Pemahaman masyarakat yang kemudian melahirkan pembakuan peran ini,
mendapat legitimasi dari penafsiran terhadap teks-teks agama yang sarat dengan bias
gender, sehingga antara peran gender dan peran kodrati seolah tidak ada bedanya.
Sebenarnya, bukan merupakan suatu kesalahan bila memperlakukan anak, orag tua

2 Ani Reputrawati, “Pendidikan Non Seksis” dalam Rifka Media,No 4, edisis Agustus, 1998, him. 9.
% |bid.
25 Save M Dagun, him 16-17.



menggunakan pendekatan kesesuaian peran jenis kelamin. Karena memang
perbedaan fungsi reproduksi laki-laki dan perempuan membawa konsekuensi pada
perbedaan peran jenis kelaminnya. Namun, permasalahan akan muncul ketika
pembakuan peran jenis kelamin itu ternyata membawa anak pada kesulitan
mengadaptasi berbagai macam persoalan yang dihadapi dalam kehidupannya dan
biasanya yang cenderung mendapat perlakuan kurang adil adalah anak perempuan.
Perlakuan semacam ini tidak sejalan dengan semangat nilai-nilai ajaran Islam yang
menegaskan persamaan dan keadilan di antara seluruh umat manusia dengan tanpa
mempertimbangkan jenis kelamin, suku ataupun golongan. 2°

Mengenai masalah pengasuhan anak, Islam dengan tegas menyatakan bahwa
anak laki-laki dan anak perempuan mempunyai kedudukan dan hak-hak yang sama
dalam memperoleh perlindungan dan pendidikan. Sebagaimana yang diterangkan
olen Syaikul Islam al-Haddad dalam kitabnya an-Nashaih ad-Diniyyah:
“Sesungguhnya bagi anak-anak tu, ada hak-hak yang menjadi tanggung jawab atas
orang tuanya, yaitu dalam memenuhi kebutuhan hidupnya selama mereka masih
membutuhkan bantuan (belum dewasa atau belum mampu berdiri sendiri).

Juga dalam hal pendidikan mereka, bimbingan budi pekerti, pengarahan
kepada sifat-sifat yang baik dan kelakuan yang terpuji. Juga upaya menjaga dan
menghindarkan mereka jatuh ke dalam hal-hal yang buruk. Dan menjadi tanggung
jawab orang tua pula, mempersamakan hak-hak anaknya dala pemberian segala
sesuatu, jangan ada di antara mereka yang dianak emaskan semata-mata karena
dorongan hawa nafsu. Dan yang terpenting, menjadi tanggung jawab rang tua dalam
memenuhi hak-hak si anak adalah memberikan pelajaran dan pendidikn yang baik
yang memungkinkanmereka tumbuh da berkembang ke arah mencintai segala yang
baik, menghayati apa yang baik dan menghormati norma-norma agama, tidak
menghambakan diri kepada kepentigan duniawi tapi justru memperhatikan

kepentingan ukhrawi. Dan barangsiapa lalai dalam mendidik anak-anaknya sehingga

26 QS al-Hujurat: 13.



mereka menjadi pembangkang bahkan terhadap orang tuanya sendiri, maka janganlah
menyalahkan orang selain diri sendiri. Karena orang lalai pantas menaggung rugi.?’

Berdasarkan uraian di atas kiranya dapat dipahami bahwa Islam menetapkan
dua landasan utama dalam masalah pengasuhan anak. Pertama tentang kedudukan
dan hak-hak anak. Kedua, tentang penjagaan dan pemeliharaan atas kelangsungan
hidup anak. Sebagaimana telah diterangkan dalam bab terdahulu, bahwa kedudukan
anak alaki-laki dan anak perempuan dalam memperoleh perlindungan dan pendidikan
dari kedua orang tuanya adalah sama. 2

Kalaupun ada orang tua yang berlaku tidak adil terhadap anak-anaknya,
membanding-bandingkan anak perempuan dengan anak laki-lakinya ataupun
sebaliknya, hal yang demikian ini bersumber dari ketidaktahuan mereka tentang
prinsip-prinsip pengasuhan dan pendidikan anak yang diajarkan oleh Islam. Nabi
bersabda: “Mencari ilmu (belajar) itu wajib bagi setiap muslim laki-laki dan muslim
perempuan. (HR Ibnu Majah dan Baihaqi)?°

Berdasarkan hadis tersebut maka hak anak laki-laki dan anak perempuan atas
orag tuanya adalah sama, begitu juga dalam hal memperoleh pendidikan yang baik.
Sebagaimana sabda Rasul: “Ajarkanlah kebaikan, etika dan moral, kepada anak-
anakmu laki-laki dan perempuan dan keluargamu, istri atau suami dan didiklah
mereka “ (HR Abdurrazak dan Said Ibnu Mansur)

Mengenai pemeliharaan atas kelangsungan hidup anak, Islam memberikan
landasan berupa ayat: Quu anfusakum wa ahlikum naara®® dan hadis Nabi yang
artinya: laki-laki menjadi pemelihara dalam keluarganya (anak istri) dan bertanggung

jawab terhadap baik buruknya pemeliharaan itu”. (HR Bukhari dan Muslim)®3!

27 Sebagaimana dikutip oleh Ali Yafi dalam menggagas figh sosial (Bandung: Mizan, 1994), him. 270-
271.

28 QS at-Tahrim: 6.

2 Fuaduddin TM, Pengasuhan Anak dalam Keluarga Islam, (Jakarta: Lembaga Kajian Anak dan
Gender, 1999), him. 29

30 QS at-tahrim: 6

31 Abdullah Nashih Ulwan, Pendidikan Anak Menurut Islam; Pemeliharaan Kesehatan Jiwa Anak, Terj:
Khalilullah A Masykur Hakim ( Bandung: Remaja Rosda Karya, 1996), him. 137.



Maka, diatas kedua landasan utama inilah pengasuhan dan pendidikan anak
dibina dan dikembangkan supaya dapat mewujudkan generasi muslim yang sehat,

cerdas, bertakwa dan berbudi luhur serta menjadi anggota masyarakat yang baik.

Metode Pola Asuh Anak Menurut Islam yang Berwawasan Gender

Mengasuh, membesarkan dan mendidik anak merupakan tugas mulia yang
tidak lepas dari halangan dan rintangan. Kebanyakan orang tua berusaha mencari dan
membekali diri dengan pengetahuan tentang cara-cara pengasuhan anak yang baik,
tentunya dengan harapan agar bisa membantu mengembangkan potensi anaknya
sehingga bisa melaksanakan tugas-tugas kekhalifahan di muka bumi ini dengan baik.

Dalam proses tumbuh kembang anak, lingkungan keluarga merupakan
kelompok primer (primary group) yang pertama dalam perkembangan potensi yang
dimilikinya.®? Meskipun suatu saat anak memasuki kelompok primer lain di luar
keluarganya, namun nilai-nilai yang melekat adalah yang ditanamkan oleh
keluarganya.

Dengan mengacu pada nilai-nilai ajaran Islam, serta dalam rangka
menghadirkan pola asuh anak yang berwawasan gender, ada beberapa metode yang
patut digunakan oleh para orang tua dalam mengasuh anaknya, di antaranya adalah:

1. Bersikap tidak membedakan

Dalam rangka mewujudkan generasi muslim yang berwawasan gender, orang
tua hendaknya tidak memperlakukan beda, antara anak laki-laki dengan anak
perempuannya dalam pengasuhan. Hal ini selain dapat menimbulkan rasa iri juga
karean ajaran Islam menegaskan bahwa diantara tanggung jawab orang tua terhadap
anakanya adalah mempersamakan hak mereka dalam pemberian segala sesuatu. Bila
ada sebagaian orang tua yang lebih condong kepada anak laki-lakinya daripada anak
perempuannya atau sebaliknya, atau membanding-bandingkan anak laki-lakinya atas

32 Singgih D Gunarsa, Psikologi Praktis: Anak, Remaja dan Keluarga, (Jakarta: BPK Gunung Mulia,
1995), him. 104-105.



anak perempuannya maupun sebaliknya.*®* Maka hal ini bertentangan dengan
pandangan Islam yang menegaskan tentang persamaan di antara seluruh umat
manusia.

Islam tidak membedakan antara anak laki-laki dan anak perempuan karena
keduanya adalah sama dan yang membedakan keduanya hanyalah kemuliaan
amalnya. Sebagaimana firman Allah dalam surat ketiga ayat 195 yang artinya: “Maka
Tuhan mereka mempekenankan permohonannya dengan berkata: Sesungguhnya aku
tidak menyia-nyiakan amal orang-orang yang beramal di anatar kamu, baik laki-laki
atau perempuan (karena) sebagian kau adalah turunan dari sebagian yang lain.””3

2. Pendidikan melalui pembiasaan

Pengasuhan dan pendidikan anak di lingkungan keluarga hendaknya lebih
diarahkan kepada pemahaman nilai-nilai moral keagamaan, pembentukan sikap dan
perilaku yang diperlukan agar anak-anak mampu mengembangkan dirinya dengan
optimal. Dalam penanaman nilai-nilai moral keagamaan ada baiknya diawali dengan
pengenalan simbol-simbol agama, tata cara beribadah (shalat), bacaan Alquran, doa-
doa dan seterusnya.

Orang tua hendaknya membiasakan diri dengan melaksanakan shalat
berjamaah, membaca Alguran dan mengucapkan kalimah tayyibah. Pada saat shalat
berjamaah anak-anak belajar mengenal sekaligus mengamati bagaimana cara shalat
yang baik, apa saja yang harus dibaca, bagaimana membacanya, bagaimana menjadi
makmum, bagaimana mejadi imam, dan seterusnya. Karena dilakukan setiap hari
maka anak-anak mengalami proses internalisasi, pembiasaan dan akhirnya menjadi
bagian dari hidupnya, maka di manapun mereka berada ibadah shalat tidak akan
ditinggalkannya. Begitu juga dengan hal-hal lainnya, bila orang tua membiasakan
anaknya untuk melakukan suatu hal, maka sesuatu itu kelak akan menjadi

kebiasaannya.

33 Husein Madhahiri, Pintar Mendidik Anak,terj: Segaf Abdillah Assegaf dan Migdad Turkan, (Jakarta:
Lentera, 1999), him. 259.

34 Dewan Ulama al-Azhar Mesir, Ajaran Islam Tentang Perawatan Anak, terj: Alwiyah Abdurrahman,
him. 24



Adanya pembiasaan atau latihan-latihan keagamaan dalam pengasuhan dan
pendidikan anak ini sejalan dengan apa yang diungkapkan oleh Zakiyah Daradjat,
bahwa hendaknya setiap pendidik menyadari bahwa dalam pembinaan pribadi anak
sangat diperlukan pembiasaan-pembiasaan ataupun latihan-latihan yang cocok dan
sesuai dengan perkembangan jiwanya. Latihan-latihan keagamaan yang menyangkut
ibadah seperti shalat, doa serta membaca Alquran harus dibiasakan sejak kecil,
supaya lama kelamaan anak merasa senang sehingga dengan sendirinya ia akan
melakukan ibadah tanpa disuruh terlebih dahulu.®

Allah befirman: “Dan perintahkanlah kepada keluargamu (istri/suami dan
anak-anakmu) mendirikan shalat dan bersabarlah kamu dalam mengerjakannya”.®

“Hiasilah atau sinarilah tempat tinggalmu dengan membiasakan shalat
berjamaah dan membiasakan membaca Alquran bersama”. Hr. Baihagqi

3. Pendidikan dengan keteladanan

Keteladanan merupakan salah satu hal penting dalam pengasuhan dan
pendidikan anak dalam keluarga. Anak pada usia dini cenderung menirukan apa yang
dilakukan oleh orang tuanya. Untuk menanamkan nilai-nilai agama termasuk
pengalaman keagamaan terlebih dahulu harus dimulai dari orang tua sebagai figur
anaknya. Artinya, supaya anak mau melakukan shalat maka orang tua harus
mencontohkan shalat terlebih dahulu, bila perlu berjamaah, begitu juga dalam
masalah membaca Al-Qur’an, orang tua harus memulai terlebih dahulu dengan
bacaan yang benar dan begitu juga dengan latihan-latihan keagamaan yang lainnya.

Metode keteladanan memerlukan sosok pribadi yang bisa dilihat, diamati dan
dirasakan sendiri oleh anak, sehingga ada keinginan untuk menirunya. Misal, bila
orang tua ingin mengajarkan cara makan yang baik, maka hal ini dapat dilakukan
melalui makan bersama, kemudian diajarkan membaca “bismillahirrahmanirrahim”

sebelum makan dan membaca “Alhamdulillah” sesudah makan dan seterusnya.

35 7akiah Daradjat, //mu Jiwa Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 1993), him. 61-63.
36 QS Thaha: 32



Mengenai penanaman nilai-nilai moral, kejujuran, tolong menolong, disiplin
dan kerja keras dapat dilakukan melalui tindakan nyata orang tua misal, tidak
bertengkar dihadapan anak, tidak berbohong ataupun membohongi anak dan lain
sebagainya.®’

4. Pendidikan Melalui Nasehat dan Dialog

Penanaman nilai-nilai keagamaan, moral agama ataupun akhlak serta
pembentukan sikap dan perilaku anak merupakan proses yang sering menghadapi
berbagai hambatan dan tentangan. Terkadang anak merasa jenuh dan tidak tertarik
dengan apa yang diajarkan, bahkan mungkin menentangnya.

Bila terjadi hal demikian, orang tua sebaiknya membari perhatian dengan
melakukan dialog dengan anaknya supaya bisa memahami persoalan yang sedang
dihadapi oleh anaknya. Apalagi bila anak sudah memasuki fase kanak-kanak akhir,
dimana mereka mulai bisa berpikir secara logis dan kritis. Merek biasanya mulai
membandingkan apa yang ada dirumah dengan apa yang mereka lihat diluar. Nilai-
nilai moral yang pada mulanya dianggap absolute dengan usianya ini, mulai dianggap
sebagai sesuatu yang sifatnya relatif. Dan peran orang tua dalam hal ini adalah
menjelaskan dan member pemahaman sesuai dengan tingkat berpikir anak.3®

Menurut Fuaduddin TM, alangkah baik bila orang tua mendidik anaknya
sebagaimana Lukman menasehati anaknya dengan bijak dan lemah lembut., seperti
diuraikan dalam surat Lukman: 13-17. (lihat lampiran)

Nasehat-nasehat yang disampaikan dalam bentuk kisah Rasul, sahabat-
sahabat, orang-orang yang beriman dan orang-orang yang tidak beriman kepada
Allah, akan sangat berkesan bagi anak. Demikian juga dengan kisah-kisah lain yang

juga mengandung nilai-nilai moral keagamaan.*

37 Ibid, him. 32-33.
38 Ibid, him. 34.
39 Ibid, him. 35-36.



Penutup

Permasalahan mengasuh anak dalam ajaran Islam meliputi dua hal pokok
yaitu tentang perawatan dan pendidikannya. Perawatan anak berupa tugas orang tua
untuk menjaga dan memelihara kelangsungan hidup anak dengan baik merupakan hal
yang sangat dianjurkan oleh Islam, anjuran ini terbingkai dalam konsep hadhanah.
Sementara pendidikan anak berupa bimbingan keagamaan serta budi pekerti mulia,
sebagai upaya untuk menjaga anak dari hal-hal yang tidak diinginkan dan
mengarahkan anak agar menjadi pribadi yang bertakwa, juga merupakan tanggung
jawab orang tua terhadap anaknya.

Dengan mengacu pada nilai-nilai ajaran Islam, orang tua hendaknya
mengajarkan pada anak-anaknya bahwa jenis kelamin adalah fakta biologis yang
dikaitkan dengan fungsi reproduksi dan segi anatomi. Sebagai upaya untuk
mewujudan generasi yang berwawasan gender, tidak perlu ada pengkotak-kotakan
peran yang baku bagi kedua jenis kelamin, melainkan keduanya harus bebas
mengembangkan minat dan kemampuannya. Mereka juga harus diberi kesempatan
yang sama serta pendidikan yang sama tanpa memandang pebedaan jenis kelamin.
Inilah yang disebut dengan pola asuh anak yang berwawasan gender. Pola asuh ini
lebih dimaksudkan untuk memunculkan potensi positif yang dimiliki oleh anak laki-
laki dan anak perempuan. Dengan demikian maka yang dimaksud dengan pola asuh
anak menurut Islam yang berwawasan gender adalah pola asuh anak yang didasarkan
pada nilai-nilai gender yang lebih memberikan kesempatan yang sama bagi anak laki-
laki dan perempuan dalam mengembangkan potensinya demi terwujudnya tatanan

masyarakat yang adil dan damai sesuai dengan semangat nilai-nilai ajaran Islam.



